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Abstract: 

Background: The nutritional status of adolescents has a very big influence in realizing 

quality human resources in the future. Nutritional status is the state of the body which is 

an illustration of what is eaten daily. 

Objective: This study was to determine the description of energy intake, macronutrients 

and nutritional status of adolescents in SMP N 14 Bengkulu City. 

Methods: This is a descriptive study conducted in May 2022 with a sample of 69 people, 

the sampling technique used is the simple random sampling method. Nutrient intake using 

food recall 3 x 24 hours and then the data is processed by the nutrisurvey program, data 

analysis is univariate. 

Results: The study showed that the nutritional status of adolescents was not 

malnourished, undernourished 6 people (8.7%), good nutrition 50 people (72.5%), over 

nutrition 9 people (13%) and obesity 4 people (5.8 %). The energy intake of adolescents 

in the mild deficit category was 21 people (30.43%), the most protein was in the normal 

category, 31 people (44.93%), the most fat was in the more category, 32 people (46.4%) 

and the most carbohydrates were in the heavy deficit category, 61 people. (88.41%). 

Keywords: Energy Intake, Macro Nutrients, Nutritional Status of Adolescents. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara
mailto:metairwanda20@gmail.com
http://dx.doi.org/10.37905/aksara.9.1.199-208.2023


 

 

 

 

 

 

 

200      AKSARA: Journal of Non-Formal Education 

 
 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 09 (1) January 2023 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

PENDAHULUAN 

Permasalahan gizi pada anak telah memasuki dua fase yaitu gizi kurang yang masih 

harus diatasi dan ditambah dan ditemukannya masalah gizi lebih yaitu obesitas yang 

dapat terjadi bukan hanya pada usia dewasa namun juga terjadi pada anak-anak (Fadilah 

et al, 2022)  Kurangnya asupan zat gizi yang mengakibatkan kekurangan gizi yaitu, 

menjaga pola makan serta pemilihan makanan yang kaya akan nutrisi agar tidak 

mengalami malnutrisi (Kemenkes, 2017).  Pada usia remaja kebanyakan dari mereka 

makan makanan yang tidak bergizi sebagian remaja sebelum berangkat sekolah tidak 

sarapan terlebih dahulu. Bahkan ada beberapa remaja yang lainnya tidak teratur makan, 

hal ini di akibatkan dengan adanya kebiasaan pada remaja (Arista, 2018). Remaja lebih 

senang jajan di kantin dan lebih banyak mengkonsumsi makanan yang berminyak seperti 

gorengan, sosis, dan snack mengakibatkan kelebihan asupan lemak (Marlenywati et al, 

2017). Remaja masih tingginya konsumsi makanan cepat saji sehingga membuat remaja 

mengalami obesitas (Sumiyati, 2022). 

Prevalensi status gizi (IMT/U) pada Remaja 13-15 tahun di Indonesia yaitu sangat 

kurus 1,7%, kurus 6,1%, overweight atau gemuk 12%, obesitas 4,9% (Riskesdas 

Bengkulu, 2018). Masalah gizi yang dialami oleh remaja adalah status gizi lebih dan 

kurang yang dipengaruhi dari pola konsumsi (Agustina et al , 2019), (Tamara K 

Djaranjoera, 2019) 

Faktor penyebab masalah gizi di Indonesia, antara lain konsumsi makanan yang 

tidak memenuhi jumlah dan komposisi zat gizi yang memenuhi syarat gizi seimbang. 

Kurangnya asupan zat gizi yang bisa memicu (KEK)  kurang  energi kronis   serta   anemia   

sebagai   akibat kekurangan zat besi serta remaja merupakan masalah gizi yang sering 

terjadi pada remaja (Putri, 2019), (Waryana et al, 2019). Masalah gizi, yaitu gizi kurang 

maupun gizi lebih, akan meningkatkan kerentanan terhadap penyakit, khususnya risiko 

terjadinya penyakit tidak menular (Kemenkes, 2020). Penyebab langsung adalah 

kurangnya asupan makanan yang di konsumsi dan penyakit infeksi, penyebab tidak 

langsung pola asuh, sanitasi lingkungan dan pelayanan kesehatan  dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan keluarga (Ernalia, 2017). Sedangkan 

penyebab dasarnya adalah status ekonomi yang rendah. Akibat penyebab tersebut akan 

berpengaruh dengan kondisi  fisik pada remaja seperti kekurangan gizi, berat badan 

berlebihan, badan menjadi kurus, dan kondisi kesehatannya menurun (Munir, 2019).  

Berdasarkan hasil survei data asupan yang didapatkan menggunakan form Recall 

24 jam pada 10 orang remaja terdapat asupan energi mengalami defisit (80%) dan kurang 

(20%). Asupan Protein defisit (70%), (10%) kurang dan (20%) sedang. Asupan lemak 

(70%) Defisit, (20%) kurang dan (10%) sedang. Asupan karbohidrat (90%) defisit dan  

(10%) kurang. Status gizi 10 orang remaja S terdapat gizi lebih (20%), gizi normal (30%) 

dan gizi kurang (50%). 

 

METODE 

Desain penelitian ini deskriptif yaitu untuk mengetahui gambaran asupan energi, 

zat gizi makro dan status gizi remaja. Penelitian dilakukan di SMP N 14 Kota Bengkulu 

pada bulan Mei 2022. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, Populasi yang akan 

diambil pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII berjumlah 223 orang. Sampel 

sebanyak 69 orang. Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis Univariat. 
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HASIL 

Gambaran asupan energi, zat gizi makro remaja dapat dilihat pada tabel 1 

 

Tabel 1. Gambaran Asupan Energi, Zat Gizi Makro (Protein, Lemak, 

Karbohidrat) Remaja di SMP N 14 Kota Bengkulu Tahun 2022 

 

Asupan energi pada remaja di SMP N 14 Kota Bengkulu dapat dilihat pada tabel 1 

menunjukkan bahwa hampir sebagian asupan energi kategori defisit ringan sebanyak 21 

orang (30,43%). 

Asupan protein remaja hampir sebagian kategori normal sebanyak  31 orang (44,93 

%). Asupan lemak remaja hampir sebagian kategori lebih sebanyak 31 orang (44,93%). 

Sedangkan  untuk asupan karbohidrat remaja hampir seluruhnya kategori defisit berat 

sebanyak 61 orang (88,41 %). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi Remaja di SMP N 14 Kota Bengkulu Tahun 

2022 

Status Gizi n (%) 

Gizi Buruk 0 0,0 

Gizi Kurang 6 8,7 

Gizi Baik 50 72,5 

Gizi Lebih 9 13 

Obesitas 4 5,8 

Jumlah 69 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data dari 69 orang siswa SMP N 14 Kota Bengkulu 

dengan indeks IMT/U dapat dilihat bahwa sebagian besar remaja status gizinya baik 

(72,5%). 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyebutkan masih ada remaja memiliki asupan energi  pada 

kategori defisit ringan, hal ini disebabkan mengkonsumsi makanan yang tidak bergizi, 

tidak sarapan, makan tidak teratur,  malas makan malam. 

Penelitian ini sejalan dengan Widnatusifah et al (2020) bahwa asupan zat gizi 

makro energi  responden  kurang  93,2%,  karbohidrat kurang sebanyak 78%, lemak 

kurang sebanyak 98,3% dan protein kurang sebanyak 89,8% yang artinya anak  sekolah  

Asupan Gizi Defisit 

Berat 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Ringan 

Normal Lebih 

n % n % n % n % n % 

Energi 19 27,54 18 26,09 21 30,43 10 14,49 1 1,4 

Protein 9 13,04 7 10,14 9 13,04 31 44,93 13 18,8 

Lemak 3 4,35 4 5,80 8 11,59 22 31,88 32 46,4 

Karbohidrat 61 88,41 8 11,59 0 0,00 0 0,00 0 0,0 
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masih sangat membutuhkan asupan energi tambahan agar terpenuhi sesuai dengan angka 

rekomendasi dari AKG. 

Sejalan dengan hasil penelitian Utari (2020) Lebih setengah sampel tingkat 

asupan energi siswa SMP N 1 Penebel berada dalam kategori defisit berat yaitu 44,0%. 

Energi diperoleh dari metabolisme zat gizi di dalam tubuh. Jenis zat gizi yang dikonsumsi 

oleh tubuh antara lain protein, karbohidrat, dan lemak. Proses dan jumlah energi yang 

dihasilkan oleh masing- masing zat gizi ini berbeda satu dengan yang lainnya. Energi 

diperlukan untuk kelangsungan proses di dalam tubuh seperti proses peredaran dan 

sirkulasi darah, denyut jantung, pernapasan, pencernaan, proses fisiologis lainnya untuk 

bergerak atau melakukan pekerjaan fisik (Dewi et al, 2017). 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Hartono pada tahun (2015) di 

kecamatan Biringkanaya Kota Makasar dengan jumlah sampel 60 orang siswa 46 orang 

siswa (76.7%) yang memiliki konsumsi energi kurang dan terdapat 14 orang siswa 

(23.3%) memiliki konsumsi energi baik (Hartono, 2015). Pada usia remaja SMP 

kebanyakan dari mereka makan makanan yang tidak bergizi sebagian remaja sebelum 

berangkat sekolah tidak sarapan terlebih dahulu. Bahkan ada beberapa remaja yang 

lainnya tidak teratur makan, hal ini di akibatkan dengan adanya kebiasaan pada remaja 

(Arista, 2018). 

 Diketahui asupan protein remaja terbanyak pada kategori normal yaitu sebanyak 

31 anak (44,93%). Diketahui 9 remaja mengalami defisit berat protein, hal ini 

dikarenakan kurang konsumsi makanan atau minuman yang mengandung tinggi protein 

seperti susu, tempe dan tahu.  

Protein mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan sel-sel dan jaringan 

tubuh sehingga akan membantu perkembangan fisik seorang anak remaja serta 

merupakan zat  gizi  yang dapat membantu proses  pembentukan  antibody  agar  tidak  

mudah  terkena  serangan penyakit. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Hartono, 

2015) di kecamatan Biringkanaya Kota Makasar dengan jumlah sampel 60 orang. 

Terdapat 38 orang (63.3%) yang memiliki konsumsi protein kurang dan terdapat 22 orang 

(36.7%) memiliki konsumsi protein baik. Masalah gizi makro yang ada di Indonesia 

adalah Kurangnya energi protein (KEP) sedangkan masalah gizi mikro adalah kurang 

vitamin A, kurang zat besi dan kurang zat yodium (Nindya, 2019). 

Sejalan dengan penelitian Fitriani (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

asupan protein responden dalam kategori kurang dengan persentase 54,5%. Oktovianus 

(2019) Berdasarkan hasil penelitian asupan protein pada remaja putri yang memiliki 

kategori lebih tidak ada, kategori normal berjumlah 1 orang ( 3% ) , kategori defisit ringan 

tidak ada, kategori defisit sedang berjumlah 3 orang ( 10% ), dan kategori defisit berat 

berjumlah 27 orang ( 87% ). 

Penelitian Nurfadila (2019) menunjukan bahwa remaja yang memiliki asupan 

energi kurang sebanyak 56,7%, sampel yang memiliki asupan protein kurang sebanyak 

51,4%. Perlu diberikan penyuluhan mengenai gizi seimbang kepada remaja putri kelas X 

agar siswi dapat memahami dan menerapkan pola hidup sehat sesuai dengan gizi 

seimbang. Untuk mencegah terjadinya Kekurangan Energi Kronis pada remaja putri. 

Asupan energi dan proteinnya sesuai dengan yang dianjurkan pada pedoman gizi 

seimbang seperti membiasakan makan 3x sehari, perbanyak   mengkonsumsi   makanan   

kaya   protein   dan   biasakan sarapan. 
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Asupan lemak remaja SMP N 14 Kota Bengkulu hampir sebagian dalam ketegori 

lebih hal ini dikarenakan pola konsumsi remaja yang tidak sehat, seperti mengkonsumsi 

gorengan yang mengandung lemak. Penelitian yang sama dilakukan oleh Putri (2019) 

hasil analisis univariat menunjukan bahwa sampel dengan asupan lemak kurang sebanyak 

75,7%, sampel dengan body image negatif 75,7%, dan sampel dengan status gizi kurang 

sebanyak 18,9%. Keadaan gizi  yang optimal akan tercapai bila kebutuhan zat gizi 

terpenuhi.  Masalah banyak terjadi di usia remaja yaitu kurangnya asupan gizi yang 

mengakibatkan terlalu kurus dan kelebihan asupan gizi yang mengakibatkan obesitas. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan peneltian Praditasari (2018) yang 

menunjukkan bahwa asupan lemak total memiliki tergolong kurang. Asupan 

Monounsaturated Fatty Acids (MUFA) dan Polyunsaturated Fatty Acids (PUFA) 

tergolong rendah sedangkan Saturated Fatty Acids (SFA) tergolong tinggi. Hasil analisis 

hubungan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara asupan lemak dengan 

kegemukan namun terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kegemukan pada 

remaja.  

Penelitian serupa menunjukkan asupan lemak pada remaja SMP Advent Lubuk 

Pakam asupan baik 10 orang 22,2%, sedang 19 orang 42,2 %, kurang 6 orang 13,3% dan 

defisit 10 orang 22,2% (Barsurbakti, 2019). Begitupun hasil penelitian asupan zat gizi 

makro responden masih kurang yaitu asupan energi kurang sebanyak 93,2%, karbohidrat 

kurang sebanyak 78%, lemak kurang sebanyak 98,3% dan protein kurang sebanyak 

89,8%. Asupan zat gizi mikro responden juga masih kurang yaitu asupan vitamin C dan 

folat kurang sebanyak 96,6%, kalsium kurang sebanyak 100%, zat besi kurang sebanyak 

69,5% dan zink kurang sebanyak 91,5% (Widnatusifah, 2020). 

Setelah dilakukan penelitian di SMP N 14 Kota Bengkulu ditemukan bahwa 

asupan karbohidrat pada anak remaja rata-rata sebesar 157,7 rekomendasi AKG 2019 

asupan karbohidrat harian pada  anak usia 13 sampai 15 tahun perempuan adalah sebesar 

300 gram sedangkan anak laki- laki sebesar 350 gram jika kita bandingkan maka sangat 

jelas bahwa asupan karbohidrat masih kurang atau belum tercukupi sesuai dengan angka 

rekomendasi harian. Diketahui asupan karbohidrat remaja terbanyak pada kategori defisit 

berat yaitu sebanyak 61 orang (88,41%) hal ini dikarenakan remaja jarang mengkonsumsi 

nasi, gandum yang mengandung karbohidrat tinggi. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Sari (2017) dengan hasil penelitian menunjukan 

asupan energi lebih dengan status gizi gemuk 9 orang (52,9%) dan obesitas 4 orang 

(23,6%), asupan karbohidrat lebih dengan status gizi gemuk (25%) dan obesitas (75%), 

asupan protein lebih dengan status gizi gemuk (57,2%), dan asupan lemak lebih dengan 

status gizi gemuk (50%) dan obesitas (12,5%). Untuk menghindari terjadinya kegemukan 

pada remaja dianjurkan mengkonsumsi makanan sumber energi, karbohidrat, protein  dan 

lemak sesuai dengan kebutuhan.  

Penelitian lain menyebutkan bahwa remaja biasanya makan ketika memiliki 

waktu luang di antara aktivitas mereka, mempertahankan kualitas asupan harian yang 

adekuat menjadi sulit akibat dari jadwal yang sibuk, aktivitas teman sebaya, perhatian 

terhadap berat badan dan kemudahan mendapatkan makanan siap saji (fast food). Rata – 

rata remaja SMP di Kota Kupang berjumlah 30 responden asupan karbohidrat kurang 

dari kebutuhan (Tamara K Djaranjoera, 2019). 

Sejalan  dengan penelitian  Jauhari et al  (2019) yang menunjukkan asupan 

karbohidrat anak sekolah sebagian besar kurang 38 (45%) asupan protein sebagian besar 
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cukup 45 (54%), asupan protein kategori kurang 29 (35%), dan asupan lemak sebagian 

besar cukup 38 (45%), asupan lemak kategori kurang 26 (29%). Asupan karbohidrat 

tergolong kurang sedangkan untuk asupan protein dan lemak pada kategori cukup. Orang 

tua perlu memperhatikan asupan karbohidrat anaknya, dengan meningkatkan kualitas 

asupan zat gizi yang diperoleh dari konsumsi makanan anak. 

Berbeda dengan hasil penelitian Putri et al (2019) menunjukkan bahwa terdapat 

sebesar 4,9% responden menderita KEK dengan mayoritas responden memiliki asupan 

energi kurang (54,1%), asupan karbohidrat lebih (72,1%), asupan protein kurang 

(91,8%), asupan  lemak kurang (98%), dan asupan zat besi kurang (100%) hal  ini 

menunjukkan bahwa asupan karbohidrat anak remaja lebih. Diharapkan konsumsi 

karbohidrat dapat terpenuhi sesuai  rekomendasi AKG karena karbohidrat yang tinggi 

akan meningkatkan simpanan glikogen tubuh, dan semakin tinggi simpanan glikogen 

akan semakin tinggi pula aktivitas yang dapat dilakukan, sehingga akan mempengaruhi 

kesegaran (Kuswar, 2018). 

Dalam penelitian ini rata-rata remaja di SMP N 14 Kota Bengkulu memiliki status 

gizi baik yaitu sebanyak 50 orang 72,5 %. Diketahui pula anak dengan gizi kurang 

sebanyak 6 orang 8,7% hal ini dikarenakan kebiasaan anak malas makan dirumah bisa 

saja memiliki status gizi baik namun asupan energi dan karbohidrat yang kurang. Salah 

satu faktor yang menjadi kebutuhan energi lebih baik karena aktivitas fisik yang 

dilakukan oleh responden di mana adanya ekstrakurikuler seperti bola basket, bola kaki, 

bulutangkis dan lain-lainnya. 

Status gizi dapat diartikan sebagai kondisi tubuh dalam hal-hal yang dipengaruhi 

oleh pola makan dan kemampuan tingkat zat gizi tersebut dalam menjaga integritas 

metabolisme normal. Status gizi  baik atau optimal terjadi apabila tubuh memperoleh 

cukup zat-zat gizi yang digunakan secara efisien, sehingga memungkinkan pertumbuhan 

fisik, perkembangan otak, dan dapat menciptakan kesehatan pada tingkat setinggi 

mungkin. Status gizi lebih dan obesitas pada remaja dapat menyebabkan terjadinya 

gangguan kesehatan saat usia dewasa seperti gangguan fungsi pernapasan, risiko penyakit 

degeneratif, dan penyakit kardiovaskular (Putri et al 2021). 

Remaja  (adolescence)  merupakan  masa  dimana   terjadi transisi masa kanak-

kanak menuju dewasa, biasanya antara 13 sampai 20 tahun (Pujiati et al, 2015). Remaja 

merupakan periode rentan gizi karena pada masa ini remaja akan mengalami 

perkembangan dan perubahan fisik yang pesat, selain itu remaja memerlukan zat gizi 

yang lebih tinggi apalagi remaja umumnya melakukan aktivitas fisik lebih tinggi 

dibanding usia lainnya. Kebutuhan  zat  gizi  laki-laki  lebih besar dibandingkan  dengan 

perempuan. Gizi seimbang pada masa tersebut akan sangat menentukan kematangan 

mereka dimasa depan (Wirjatmadi, 2014). 

Hasil penelitian serupa dilakukan oleh Juniarta (2020) menunjukkan kategori 

status gizi siswa-siswi SMP normal. Akan tetapi, masih terdapat siswa-siswi yang 

mengalami obesitas. Untuk itu, perlu dilakukan berbagai upaya untuk mempertahankan 

status gizi siswa-siswi yang sudah baik dan meningkatkan status gizi siswa-siswi yang 

masih kurang secara konsisten dan bersinergi dengan berbagai pihak (orang tua, sekolah, 

dan pemerintah). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan 

kesehatan secara berkala sehingga siswa-siswi dapat menerapkan pola makan yang baik 

dengan nutrisi seimbang.  
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Untuk menghindari terjadinya kegemukan pada remaja dianjurkan 

mengkonsumsi makanan sumber energi, protein, lemak, dan karbohidrat sesuai dengan 

kebutuhan (Sari, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukan status  gizi  remaja  t idak ada  gizi  buruk ,  gizi kurang 

6 orang (8,7%), gizi baik  50 orang (72,5%), gizi lebih 9 orang (13%) dan obesitas 4 

orang (5,8%). Asupan energi remaja kategori defisit ringan 21 orang (30,43%), protein 

terbanyak kategori normal 31 orang (44,93%), lemak remaja terbanyak kategori lebih 32 

orang (46,4%) dan karbohidrat remaja terbanyak kategori defisit berat 61 orang 

(88,41%). Diharapkan remaja dapat memperbaiki asupan zat gizi sesuai dari AKG agar 

terhindar  kekurangan dan kelebihan gizi. 
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